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Abstract L exibility of place and
The information technology offers a lot of benefits lylglecélm;’l‘:’mtffftejfl as a %edium between tzz
effectiveness of time. The information (echnoiogy cmrInore flexible and can cover broader space.

i ch
seller and the trader, so the transaction become mu . ' 7 |
on technology the writer try applying the Injormatiop,

d on the benefits that offer by the informati . ; ally perfo :
oy non il orm of g which s calls o Ascton generaly petrvedin
particular place and in particular time. The technolog}’, ’haetr‘:efr pjragé)gm- With the implementation
CORBA, which is a software architecture based on client-s andled. Both, the client and

; ; can be h
of CORBA the heterogeneity between client and server e o
server can be implemented in different hardware, different operaling System and_also differen;

location. However, both of them still can communicate 10 each other.
Hopefully the implementation of CORBA in auction able to omit binding of place and time and alsy
can extend the scope of the auction.

Keywords : CORBA ,middleware, ORB

1. Pendahuluan

Pelelangan merupakan suatu bentuk perdagangan yang unik, pesertanya pun terbatas pada
orang-orang yang datang ke tempat pelelangan. Oleh karena itu pelelangan sangatlah terikat oleh
tempat dan waktu, karena para peserta pelelangan haruslah berada di suatu tempat dan waktu tertentu
untuk dapat mengikuti suatu pelelangan.

Oleh karena itu pada penelitian ini dicoba untuk dibuat suatu sistem pelelangan online dengan
memanfaatkan teknologi CORBA (Common Object Request Broker). CORBA merupakan suatu
arsitektur :software yang berorientasi pada object, dengan CORBA ini memiliki kemampuan untuk
menangani heterogenitas yang dimiliki aplikasi-aplikasi yang membangun suatu sistem, sehingga
mesklpl_m aplikasi-aplikasi tersebut dibuat dengan bahasa pemrograman yang berbeda §dan ‘beropcrasi
pada lmgkg_r}gan yang berbeda semua aplikasi tersebut tetap dapat salin. bekerjasama
(mtergperabmtas).. Interoperabilitas  dalam  CORBA terjadi  karena arsite%(tur “CJORBA
mengxmplgmeptgsxkan middleware yang disebut dengan ORB (Object Request Broker), ORB inilah
yang menjadi jembatan penghubung antara aplikasi-aplikasi yan Zib d : bahasa
pemrograman yang berbeda, ORB lah yang melakukan pelacak bg~ angun - dengan %
meng-invoke method yang terdapat pada object tersebut. A likasi ar? o et aphkas] server 0an Ay
secara langsung dengan ORB, melainkar melalui oy Plikasi client dan server tidak berhubungan
dengan sebutan proxy. Baik Stub maupun Skeleron "o dan ske{emn, kedua perantara ini dlkf:na’
g;ﬁnis;\ lentang interface apa yang tersedia pad?i;;‘ep:,kzzhasd generate dari IDL, IDL berisikan

iounakan : n server, anya
g untuk menggambarkan interface, dan bukan sebuah implementgjit.atan et oL

2. CORBA

CORBA (Common Object R

dikembangkan oleh OMG (]O bje lei;‘;;; Ber:lker) Merupakan suaty standar sistem terdistribusi yans

dari 800 perusahaan wnmu membantugd lent Group), yaitu sebuah konsorsium yang terdiri lebih
#1am pemrograman objek-objek terdis{r;b%st CORBA




merupakan sebuah cara bagi objek — objek untuk melakukan interoperabilitas lintas Jaringan. Sistem

yang dibangun dengan standarisasi CORBA memiliki in ili

: . teroperabilitas yang tingei -§i
(tfrserl]):': nantinya ake_m mampu men.ghadapx heterogenitas baik dari segi bahgsa p%rgr;rg;:?naa:ier:n
ijgunakan maupun juga heterogenitas platform [1]. Hal inilah yang menjadi kelebihan CO?(B/%

karena CORBA mampu mengkomunikasikan sistem yan iliki
. . memilik -
Berikut dapat dilihat gambar arsitektur CORBA . e ' perbedaan — perbedaan tersebut.
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Gambar 1. Arsitektur CORBA

CORBA memiliki paradigma client-server, dimana client akan mengakses method — method
yang disediakan oleh server. Merhod yang terdapat pada server seolah—olah diakses secara lokal cleh
client, hal ini dikarenakan adanya client stub dan server skeleton yang merupakan hasil generate dari
IDL yang berisikan interface — interface method yang terdapat di server [4]. Arsitekiur CORBA
memiliki bagian utama yaitu perangkat lunak perantara (middleware) yang disebut ORB (Object
Request Broker), IDL (Interfoce Definition Language), DIl (Dynamic Invocation Interface), IR
(Interface Repositories), OA (Object Adapters) yang bersama — sama membentuk suatu software bus
yang memfasilitasi interoperabilitas dan integrasi dari suatu sistem yang memiliki heterogenitas
bahasa pemrograman dan platform. Berikut penjelasan mengenai bagian — bagian utama CORBA

e ORB : sering disebut juga middleware yaitu merupakan suatu jembatan atau penghubung
antara dua aplikasi atau lebih yang memiliki perbedaan. ORB memungkinkan suatu object
yang berada di client mengirim message ke suatu method yang ter-encapsulated oleh suatu
object yang berada di server

e [DL : Dalam IDL hanya menyebutkan tentang metode — metode beserta paramefer -
parameter yang digunakan metode tersebut, tidak menjelaskan detail ataupun implementasi
dari metode — metode tersebut. Melalui IDL,implementasi object tertentu memberitahukan
kepada clientnya operasi — operasi apa saja yang disediakan oleh object tersebut dan juga
scara meng-invoke operasi tersebul.

e DIl : merupakan suatu metode pemanggilan (invoke) operasi — oprasi yang terdapat pada
object server. Dengan menggunakan DII sistem menjadi lebih fleksibel sebab client dapat
mengenali operasi — operasi baru pada server tanpa terlebih dahulu harus melakukan

perubahan pada IDL /nterface.

e IR : merupakan komponen dari ORB yang menyimpan definisi interfacc?, melalui IR aplikasi
client dapat menentukan lokasi dari ohject server, mgngetahui informasi tentang parameter —
parameter yang digunakan oleh object tersebut, dan akhirnya membuat suatu request ke
object server tersebut melaui ORB.

e OA : merupakan jalan utama bagi suatu implementasi object untuk mengakses service —

service yang disediakan oleh oleh ORB -
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2.1. CORBA dan JAVA

rog
* J2SE 1.4 menyertakan ORB dan 2(%1;};32. B
mengimplementasikan framework
model tersebut :

. digunakan ypt k

. odel yang dapat u
rar?kmu;ﬂge‘r’]}elasan mengenai 2 programming
er

k CORBA melalyj RM]
) ikan framewor el
RMI-IIOP : memungkinkan untuk menglmP‘e"I’le(';:,as;ebangi protokol komunikasi, sehingg,

i VA dan kemyd;
kan ORB dan juga mrograman JA : an
dapat. diveat. Zu’a‘lﬁ"ii‘fiis? menggunakan BV B vang dapat digunakan ungy,
ap

- ate €O

digunakan rmic compiler untuk melrilkiz'ltlz;‘in ang dibuat dengan bahasa pemrogram
Py nep gan

menghubungkan aplikasi kita denga o

lain yang juga mendukung CORBA melaui 110 (2]

. AT jler yang digunakan untuk

dan juga idlj compi .

: terdiri dari JAVA CORBA ORB unakan JAVA IDL terlebip,

5 :nA;Z-A elnlz&at.etesrtc:;: g:: skeleton dari IDL [3]. Untuk nTeenngggunakan OMG IDL, barylah

dahuﬁx harus didefinisikan remote inte’faceu::l?;a?dlj compiler. Hasil compile dari OMG

TR i ile mengg . inil

L i sk mergihon 1 s dn skeleon dlam Vers av, T inih yg

selanjutnya akan menjadi pedoman dalam pembuatan aplikasi

2.2. CORBA dan .NET

: i enyediakan
Implementasi Corba di .NET tidak semudah dl Jz}va. Karenr?n.i:f; tll?]?:u(kn;renz rabs clasl(iil:rsl
yang dapat langsung dipakai (di Java tinggal dipakai idlj.exe atau librarv NET untuk CORBA yang
stub dari sebuah idl). Dan untuk sistem ini penulis men-gguna!(./a‘r'l i ?Isc;urceforge.ne o. 1OPNET
disebut dengan IIOP.NET yang dapat didownload di http'l/"op-n% ai protocol komunikasiry,
merupakan suatu remoting channel NET yang menggungkan lIOP se algl 019 NET mengubah datg 1
dimana ITOP merupakan protocol komunikasi standar dari CORBA [2]. IIC CORB dar, sebalil
data dari sistem .NET menjadi data — data yang sesuai dengan spesifikasi kan 1IOP.NET dnya,
sehingga memungkinkan aplikasi CORBA yang dibangun menggunakan . apat

berkomunikasi dengan aplikasi CORBA lainya yang dibuat dengan bahasa pemrograman yang
berbeda.

3. Arsitektur Sistem

Terdapat dua aplikasi yang dibangun pada sistem ini. Yaitu
Aplikasi client merupakan aplikasi yang dig
penawar, melalui aplikasi inilah seorar
penawaran terhadap item — item

aplikasi client dan aplikasi server.
unakan oleh user yang bertindak sebagai penjual maupun
g user akan .mendaftarkan suatu item ataupun melakukan
tertentu. Aplikasi client ini diimplementasikan dengan 2 bahasa
C#NET, aplikasi ini akan terpusat pada satu server yang

Sa pemrograman JAVA. Komunikasi antara client yang
diimplementasikan dengan C# dengan server

: yang diimplementasikan menggunakan JAVA dapat
terjadi berkat penggunaan Jramework CORBA.

* Skenario pencarian pelelangan

Proses pencarian pelelangan dilakukan dengan menggunakan keyword yang dimasukkan
user. Keyword ini nantinya akan dicocokkan dengan nama — nama dari pelelangan yang
terda.ft.ar. pada dc.ztabase” pelelangan. Pencarian hanya dilakukan pada pelelangan yang
memiliki status dibuka, jika suaty Pelelangan sudah dityg, maka pelel itu tidak akan
diikutkan dalam pencarian. Penc i G i

arian pelelangan diilustrasikan pada Gambar 3.
Skenario penawaran

Proses penawaran selalu diawal;

wali : i hasi
pencarianlah seorang yser dapat me(ljneirllicol’]aﬁepmses P acarian pelelangan, e
penawar_an seorang harys Memperhatikan hzl:: f:ina or e 3 o o ekt
memberikan harga tawar lebih :

awar terendah dari suatu item, wuser harus

tinggi i
tersebut akan dimasukkar ¢ datgagbaf:” harga tawar terendah, barulah penawaran user

alam
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Gambar 2. Arsitektur sistem pelelangan
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diterima client dikirirn ke client
«— — i:
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Gambar 3. Pencarian pelelangan

veriikasi Verifikas! data penawaran telah disimga
ditenima client dikinm ke client
Q +— -—
—_—
Harga tawar—» Harga tawar Harga tawar
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Gambar 4. Proses penawaran
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Skenario melihat histori pelelangan .. :oi merupakan suatu laporan
. Setiap pelelangan akan memiliki histori transaksh Z:f:;;rl:;h terjadi pada pelelangan i:gg
etiap p g Yy aja yang pemah melakukan

. _ penawaran .
berisi informasi tentang penawaran pdiketahui user siapa S P
bersangkutan. Dari histori 1ni dapat ing masing user tersebut.

penawaran dan harga tawar yang diajuk

. Histori pelelangan
Histori pelelangan Dikidm ke client
jlerima client

Pilhpelelangan o =

Yg dilihat historinya x ; >
—_— lelangan

% Id pelelangan J:epnila se?ver %
dikirim ke server Aplikasi server

Aplikasi client
Server men-query transaksi menawar bexqasarkan id pelelangan

Pada label yang sesua

Y

Alikasi client menampilakan
Histori pelelangan -
Tabel pelelangan perusahaan

Tabel pelelangan perorangan _
p (transaksimenawarpersh)

(transaksimenawar)

Gambar 5. Proses lihat histori pelelangan

e Skenario pemberian ratting
Dalam sistem pelelangan ini setiap user yang telah menyelesaikan suatu pelelangan dapat
saling memberikan ratting kepada lawannya dalam bertransaksi. Penjual dapat memberikan

ratting pada pembeli dan demikian juga sebaliknya.

) Q Verifikasi ratting sudah disimpan Verifikasi ratting sudah disimpan
Pilih ratting yang akan Diterima client Dikirim ke client
Diberikan pada user )

-
Ratting & id user Ratting & id ¥
atfi user (X i
" dikirim ke server il diterir?wa server N %
Aplikasi client ' Aplikasi server
1

Server menyimpan ratting user padaYqbel yang sesuai

S

i {}

user

T L
abel p(?;etl:ngan perorangan Tabel pelelangan perusahaan
napEval (rattingpenjualpersh)

Gambar 6. Proses :
. e .
4. Kesimpulan pemberian ratting

1. Pelelangan sangat te




Pada sistemn,
dengan CORBA memungkinkan sistem pelelangan memiliki 2 aplikasi dlf:mka;::g

diimplementasikan dengan bahasa pemrograman yang berbeda, sehingga pengembangan
sistem ini nantinya tidak terlalu terikat pada satu bahasa pemrograman.

5. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan ke depan pada sistem pelelangan online adalah
proses pembayaran pasca pelelangan. Proses pelelangan pada sistem ini sebaiknya melibatkan suatu
sistem pembayaran, misalnya dengan menggunakan kartu kredit, yaitu ketika suatu pelelangan telah
dimenangkan oleh Seorang user maka sistem secara otomatis akan melakukan pemindahan saldo dari

kartu kredit user yang memenangkan pelelangan ke rekening dari penjual. Sehingga yang bisa
berpartisipasi pada peelangan ini hanyalah user yang memiliki kartu kredit yang valid.
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